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This study aims to improve learning outcomes regarding the accuracy of 

the "chest pass" in basketball through the implementation of the 

Problem-Based Learning (PBL) model among 10th-grade students at 

SMA Negeri 3 Ambon. The study employs the Classroom Action Research 

(CAR) method, conducted in several stages: planning, action 

implementation, observation, and reflection. The subjects of the study are 

10th-grade students at SMA Negeri 3 Ambon. Data collection techniques 

include chest pass skill tests, observation of student and teacher 

activities, and documentation. Data analysis is performed using a 

quantitative descriptive approach by comparing student learning 

outcomes across the initial stage, Cycle I, and Cycle II. The PBL model 

is implemented by presenting problems related to the accuracy of the 

chest pass; students are then guided to identify these problems, seek 

solutions, engage in group practice, and evaluate their practice results. 

The research findings indicate that the implementation of the PBL model 

can improve students' chest pass accuracy. This improvement is 

evidenced by students' enhanced ability to execute the chest pass with 

precision, proper direction, and correct technique, as well as an increase 

in student engagement and active participation throughout the learning 

process. Consequently, the Problem-Based Learning model can serve as 

an alternative pedagogical approach in Physical Education, Sports, and 

Health (PJOK) to improve the mastery of chest pass skills in basketball 

among 10th-grade students at SMA Negeri 3 Ambon. 

 

Kata kunci: Problem-Based Learning, learning outcomes, chest pass, basketball, 

Physical Education, high school students. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan salah satu aspek penting dalam kehidupan manusia karena 

melalui pendidikan seseorang dapat mengembangkan potensi, pengetahuan, keterampilan, 

sikap, dan kepribadiannya. Pendidikan tidak hanya berorientasi pada pengembangan 

kemampuan intelektual, tetapi juga mencakup perkembangan fisik, sosial, emosional, dan 

moral peserta didik. Oleh karena itu, proses pendidikan di sekolah perlu dilaksanakan 

secara menyeluruh melalui berbagai mata pelajaran, termasuk Pendidikan Jasmani, 

Olahraga, dan Kesehatan (PJOK). Pembelajaran PJOK memiliki peranan penting dalam 

membantu peserta didik mengembangkan kemampuan gerak, kebugaran jasmani, 

keterampilan olahraga, sikap sportif, kerja sama, disiplin, dan pola hidup sehat. 
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Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya. Berdasarkan pengertian tersebut, pembelajaran tidak hanya menempatkan 

guru sebagai sumber informasi, tetapi juga menuntut peserta didik untuk terlibat secara 

aktif dalam proses memperoleh pengetahuan dan keterampilan. Dalam konteks 

pembelajaran PJOK, keterlibatan aktif siswa sangat diperlukan karena sebagian besar 

kompetensi yang harus dicapai berkaitan dengan penguasaan keterampilan gerak yang 

diperoleh melalui pengalaman langsung dan latihan. 

Pendidikan jasmani menurut Rosdiani (2015) merupakan proses pendidikan melalui 

aktivitas jasmani yang dirancang secara sistematis untuk meningkatkan pertumbuhan dan 

perkembangan individu secara menyeluruh. Aktivitas jasmani dalam pembelajaran PJOK 

tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan kemampuan fisik, tetapi juga dapat 

mengembangkan aspek kognitif, afektif, dan psikomotor peserta didik. Sejalan dengan hal 

tersebut, pendidikan jasmani dapat dipandang sebagai proses pendidikan yang 

menggunakan aktivitas fisik sebagai media untuk mencapai tujuan pendidikan secara 

keseluruhan. Dengan demikian, pembelajaran PJOK hendaknya dirancang sedemikian rupa 

agar siswa memperoleh pengalaman belajar yang aktif, menyenangkan, bermakna, dan 

sesuai dengan karakteristik perkembangan mereka. 

Salah satu materi yang terdapat dalam pembelajaran PJOK di tingkat Sekolah 

Menengah Atas (SMA) adalah permainan bola basket. Bola basket merupakan permainan 

beregu yang membutuhkan penguasaan berbagai keterampilan dasar, seperti menggiring 

bola (dribbling), mengoper bola (passing), menangkap bola (catching), menembak bola 

(shooting), dan gerakan lainnya. Penguasaan keterampilan dasar tersebut menjadi faktor 

penting bagi siswa agar dapat mengikuti permainan secara efektif. Di antara berbagai 

keterampilan dasar tersebut, passing memiliki fungsi yang sangat penting karena 

permainan bola basket pada dasarnya melibatkan kerja sama antarpemain dalam 

mempertahankan penguasaan bola dan menciptakan peluang untuk mencetak angka. 

Menurut Ahmadi (2007), permainan bola basket merupakan permainan yang 

dilakukan oleh dua regu dengan masing-masing regu berusaha memasukkan bola ke dalam 

keranjang lawan dan mencegah lawan memasukkan bola ke dalam keranjang sendiri. 

Dalam permainan tersebut, kemampuan mengoper bola menjadi bagian yang tidak dapat 

dipisahkan dari kerja sama tim. Operan yang baik harus dilakukan dengan tepat, cepat, dan 

terarah sehingga bola dapat diterima oleh teman satu tim dengan baik. 

Salah satu bentuk passing yang penting untuk dikuasai siswa adalah chest pass. 

Chest pass merupakan teknik mengoper bola dari depan dada dengan menggunakan kedua 

tangan dan diarahkan kepada teman satu tim. Teknik ini banyak digunakan ketika pemain 

berada pada jarak yang relatif dekat hingga sedang dengan penerima bola. Keberhasilan 

melakukan chest pass tidak hanya ditentukan oleh kekuatan tangan, tetapi juga oleh sikap 

awal, posisi kedua tangan, gerakan lengan, dorongan dari jari-jari tangan, koordinasi mata 

dan tangan, serta ketepatan arah dan sasaran operan. 

Menurut Wissel (2000), passing merupakan salah satu keterampilan fundamental 

dalam permainan bola basket yang harus dikuasai pemain karena melalui operan yang baik 

suatu tim dapat mempertahankan penguasaan bola dan membangun serangan. Chest pass 

dilakukan dengan mendorong bola dari depan dada menuju sasaran menggunakan kedua 

tangan. Ketepatan operan sangat penting karena kesalahan dalam mengoper dapat 

menyebabkan bola mudah direbut lawan dan menghambat pola permainan tim. 

Faktor akurasi atau ketepatan dalam melakukan chest pass merupakan salah satu 

indikator penting dalam menilai keberhasilan keterampilan tersebut. Akurasi menunjukkan 

kemampuan siswa dalam mengarahkan bola tepat menuju sasaran yang telah ditentukan. 

Siswa yang memiliki kemampuan chest pass yang baik bukan hanya mampu melakukan 
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gerakan sesuai prosedur teknik, tetapi juga mampu mengontrol arah, kekuatan, dan 

kecepatan bola sehingga bola dapat diterima oleh sasaran dengan baik. Oleh sebab itu, 

pembelajaran chest pass perlu memberikan kesempatan kepada siswa untuk melakukan 

latihan secara berulang dengan situasi yang menyerupai kondisi permainan sebenarnya. 

Namun, keberhasilan pembelajaran keterampilan chest pass tidak hanya bergantung 

pada materi yang diberikan, tetapi juga pada model pembelajaran yang digunakan oleh 

guru. Model pembelajaran yang terlalu berpusat pada guru dan hanya menekankan 

demonstrasi serta pengulangan gerakan dapat menyebabkan sebagian siswa kurang aktif 

dalam menemukan kesalahan dan memperbaiki keterampilannya. Dalam pembelajaran 

keterampilan olahraga, siswa membutuhkan pengalaman langsung, kesempatan 

memecahkan masalah gerak, kerja sama, umpan balik, dan evaluasi terhadap hasil latihan. 

Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan untuk mengatasi 

permasalahan tersebut adalah Problem Based Learning (PBL). Model PBL merupakan 

model pembelajaran yang menjadikan masalah sebagai titik awal dalam proses 

pembelajaran. Menurut Barrows (1986), Problem Based Learning merupakan pendekatan 

pembelajaran yang menggunakan permasalahan sebagai stimulus bagi peserta didik untuk 

belajar melalui proses penyelidikan dan pemecahan masalah. Melalui model ini, siswa 

tidak hanya menerima informasi dari guru, tetapi didorong untuk berpikir, mencari 

informasi, berdiskusi, mencoba berbagai alternatif penyelesaian, dan mengevaluasi hasil 

yang diperoleh. 

Menurut Arends (2012), Problem Based Learning merupakan model pembelajaran 

yang menggunakan masalah autentik sebagai fokus pembelajaran sehingga peserta didik 

dapat mengembangkan kemampuan berpikir dan keterampilan memecahkan masalah serta 

memperoleh pengetahuan dan konsep yang penting dari materi pembelajaran. Model PBL 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar secara aktif melalui permasalahan 

yang berkaitan dengan kehidupan atau pengalaman nyata. Dalam pembelajaran PJOK, 

pendekatan tersebut dapat diterapkan dengan memberikan permasalahan gerak kepada 

siswa, misalnya mengapa operan chest pass tidak tepat sasaran, mengapa bola terlalu tinggi 

atau terlalu rendah, bagaimana mengatur kekuatan dorongan bola, dan bagaimana 

melakukan operan yang efektif dalam situasi permainan. 

Menurut Rusman (2017), pembelajaran berbasis masalah merupakan pembelajaran 

yang menggunakan masalah nyata sebagai konteks bagi siswa untuk belajar berpikir kritis 

dan keterampilan memecahkan masalah serta memperoleh pengetahuan dan konsep yang 

esensial dari materi pelajaran. Pendekatan tersebut memungkinkan siswa untuk terlibat 

secara langsung dalam proses pembelajaran. Dalam pembelajaran chest pass, guru dapat 

memberikan suatu situasi permasalahan, kemudian siswa bekerja secara berkelompok 

untuk mengidentifikasi penyebab kesalahan, mencoba teknik yang tepat, memberikan 

umpan balik kepada teman, dan menarik kesimpulan berdasarkan pengalaman latihan. 

Penerapan PBL dalam pembelajaran bola basket juga sejalan dengan prinsip 

pembelajaran yang menempatkan siswa sebagai subjek pembelajaran. Siswa tidak hanya 

dituntut untuk mengetahui bagaimana teknik chest pass dilakukan, tetapi juga memahami 

mengapa teknik tersebut harus dilakukan dengan cara tertentu. Misalnya, ketika bola sering 

tidak mencapai sasaran, siswa dapat diarahkan untuk mengidentifikasi apakah kesalahan 

disebabkan oleh posisi tubuh, posisi siku, arah telapak tangan, kekuatan dorongan, atau 

kurangnya koordinasi antara mata dan tangan. Dengan demikian, proses pembelajaran 

menjadi lebih bermakna karena siswa terlibat dalam menemukan dan memperbaiki 

kesalahan geraknya sendiri. 

Selain itu, model PBL dapat mendorong terbentuknya kerja sama antarsiswa. Dalam 

kegiatan pembelajaran bola basket, siswa dapat bekerja dalam kelompok kecil untuk 

mengamati gerakan teman, memberikan masukan, melakukan latihan, dan mengevaluasi 

hasil. Aktivitas tersebut tidak hanya membantu meningkatkan keterampilan psikomotor, 
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tetapi juga mengembangkan kemampuan berkomunikasi, bekerja sama, bertanggung 

jawab, dan menghargai pendapat orang lain. Hal tersebut sesuai dengan tujuan pendidikan 

jasmani yang tidak hanya berorientasi pada keterampilan fisik, tetapi juga pada 

perkembangan siswa secara menyeluruh. 

Berdasarkan pengamatan awal dalam proses pembelajaran PJOK pada materi bola 

basket di kelas X SMA Negeri 3 Ambon, masih terdapat siswa yang mengalami kesulitan 

dalam melakukan chest pass, khususnya dalam hal akurasi atau ketepatan arah operan. 

Beberapa siswa belum mampu mengoordinasikan gerakan tangan dan tubuh dengan baik, 

sehingga bola sering tidak tepat menuju sasaran. Selain itu, terdapat siswa yang kurang 

memahami posisi tangan dan tubuh ketika melakukan chest pass. Kondisi tersebut dapat 

menyebabkan bola terlalu tinggi, terlalu rendah, menyimpang ke samping, atau tidak 

sampai pada teman yang menjadi sasaran. 

Permasalahan lainnya berkaitan dengan keterlibatan siswa selama proses 

pembelajaran. Sebagian siswa masih cenderung menunggu instruksi guru dan belum secara 

aktif menganalisis kesalahan gerak yang dilakukan. Ketika terjadi kesalahan dalam 

melakukan chest pass, siswa belum sepenuhnya mampu mengetahui penyebab kesalahan 

dan cara memperbaikinya. Situasi tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran perlu 

memberikan pengalaman yang lebih aktif kepada siswa sehingga mereka dapat 

menemukan permasalahan gerak dan mencari solusi melalui proses latihan. 

Apabila kondisi tersebut tidak ditangani, kemampuan siswa dalam melakukan chest 

pass dikhawatirkan tidak berkembang secara optimal. Ketidaktepatan dalam melakukan 

operan dapat memengaruhi kemampuan siswa dalam mengikuti permainan bola basket 

secara keseluruhan. Oleh karena itu, diperlukan suatu inovasi dalam proses pembelajaran 

yang dapat meningkatkan aktivitas siswa sekaligus membantu mereka memperbaiki 

keterampilan chest pass. Salah satu alternatif yang dapat diterapkan adalah model 

pembelajaran Problem Based Learning. 

Melalui penerapan model PBL, pembelajaran chest pass dapat dikembangkan 

melalui tahapan orientasi siswa terhadap masalah, pengorganisasian siswa untuk belajar, 

penyelidikan atau latihan secara individu dan kelompok, pengembangan dan penyajian 

hasil, serta analisis dan evaluasi proses pemecahan masalah. Pada tahap orientasi, guru 

memberikan permasalahan yang berkaitan dengan ketepatan chest pass. Selanjutnya, siswa 

diarahkan untuk mengidentifikasi faktor penyebab kesalahan. Pada tahap penyelidikan, 

siswa melakukan latihan secara berkelompok dan saling memberikan umpan balik. Hasil 

latihan kemudian diamati dan dievaluasi untuk menentukan perbaikan teknik yang 

diperlukan. 

Penggunaan PBL diharapkan dapat menciptakan suasana pembelajaran yang lebih 

aktif dan berpusat pada siswa. Siswa memperoleh kesempatan untuk mengalami sendiri 

proses belajar melalui praktik, pemecahan masalah, diskusi, dan evaluasi. Dengan proses 

tersebut, siswa tidak hanya menghafal tahapan melakukan chest pass, tetapi juga 

memahami hubungan antara teknik yang digunakan dengan hasil operan yang diperoleh. 

Pada akhirnya, pengalaman belajar yang berulang dan bermakna diharapkan dapat 

meningkatkan akurasi chest pass siswa. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa keterampilan chest pass 

merupakan salah satu keterampilan dasar yang penting dalam permainan bola basket dan 

membutuhkan latihan yang terarah serta berulang. Di sisi lain, model pembelajaran yang 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk aktif memecahkan permasalahan gerak dapat 

menjadi salah satu alternatif untuk meningkatkan keterampilan tersebut. Model Problem 

Based Learning memiliki karakteristik yang memungkinkan siswa terlibat aktif dalam 

mengidentifikasi masalah, mencari solusi, melakukan latihan, bekerja sama, dan 

mengevaluasi hasil pembelajaran. 
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Dengan demikian, penelitian mengenai penerapan model Problem Based Learning 

dalam meningkatkan hasil belajar akurasi chest pass menjadi penting untuk dilakukan. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai penerapan PBL dalam 

pembelajaran bola basket sekaligus memberikan alternatif bagi guru PJOK dalam 

meningkatkan keterampilan siswa. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan dengan judul 

“Meningkatkan Hasil Belajar Akurasi Chest Pass Permainan Bola Basket melalui Model 

Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) pada Siswa Kelas X SMA Negeri 3 

Ambon.” 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar akurasi chest 

pass permainan bola basket melalui penerapan model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) pada siswa kelas X SMA Negeri 3 Ambon. 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan pengetahuan mengenai penerapan model Problem Based Learning dalam 

pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan, khususnya pada materi 

keterampilan dasar permainan bola basket. 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi beberapa pihak. Bagi 

siswa, penerapan PBL diharapkan dapat meningkatkan keterampilan chest pass, keaktifan, 

kerja sama, kemampuan memecahkan masalah, dan kepercayaan diri dalam mengikuti 

pembelajaran PJOK. Bagi guru, hasil penelitian ini dapat menjadi salah satu alternatif 

model pembelajaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 

keterampilan bola basket. Bagi sekolah, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

masukan dalam upaya meningkatkan kualitas proses dan hasil pembelajaran PJOK. Bagi 

peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat menjadi bahan referensi untuk melakukan 

penelitian yang berkaitan dengan model PBL dan keterampilan dasar permainan bola 

basket. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau 

Classroom Action Research yang bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar akurasi chest 

pass dalam permainan bola basket melalui penerapan model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL). Penelitian tindakan kelas dipilih karena penelitian ini berorientasi pada 

upaya memperbaiki dan meningkatkan kualitas proses pembelajaran secara langsung di 

dalam kelas. Pelaksanaan penelitian dilakukan secara bersiklus, dengan setiap siklus terdiri 

atas empat tahapan utama, yaitu perencanaan (planning), pelaksanaan tindakan (action), 

observasi (observation), dan refleksi (reflection). Hasil refleksi pada setiap siklus 

digunakan sebagai dasar untuk melakukan perbaikan pada siklus berikutnya sampai 

indikator keberhasilan penelitian tercapai. 

Penelitian dilaksanakan pada pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan 

Kesehatan (PJOK), khususnya materi keterampilan dasar permainan bola basket pada siswa 

kelas X SMA Negeri 3 Ambon. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 30 siswa, yang 

terdiri atas 15 siswa laki-laki dan 15 siswa perempuan. Seluruh siswa dalam kelas tersebut 

dijadikan subjek penelitian karena penelitian tindakan kelas dilaksanakan untuk 

memperbaiki proses dan hasil pembelajaran pada kelas yang menjadi tempat penelitian. 

Objek penelitian adalah peningkatan hasil belajar akurasi chest pass melalui penerapan 

model pembelajaran Problem Based Learning. 

Penelitian dilaksanakan melalui dua siklus. Sebelum tindakan diberikan, peneliti 

melakukan kegiatan awal berupa observasi dan tes awal untuk mengetahui kondisi 

kemampuan siswa dalam melakukan chest pass. Hasil tes awal digunakan sebagai dasar 

untuk mengetahui tingkat kemampuan awal siswa sekaligus mengidentifikasi 

permasalahan yang terjadi dalam pembelajaran. Setelah itu, peneliti menyusun 

perencanaan tindakan berupa perangkat pembelajaran, materi chest pass, lembar observasi, 
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instrumen penilaian keterampilan, serta skenario pembelajaran yang mengacu pada sintaks 

model Problem Based Learning. 

Pada siklus I, tahap perencanaan dilakukan dengan menyusun modul atau rencana 

pembelajaran, menentukan materi dan tujuan pembelajaran, menyiapkan sarana dan 

prasarana bola basket, menyiapkan instrumen tes akurasi chest pass, serta menyusun 

lembar observasi aktivitas siswa dan guru. Pada tahap pelaksanaan tindakan, pembelajaran 

dilakukan dengan menerapkan model PBL. Guru memberikan suatu permasalahan yang 

berkaitan dengan keterampilan chest pass, kemudian mengarahkan siswa untuk memahami 

permasalahan tersebut. Siswa selanjutnya dibagi ke dalam kelompok untuk 

mengidentifikasi penyebab kesalahan dalam melakukan chest pass, melakukan latihan, 

berdiskusi, mengamati gerakan teman, dan mencari solusi terhadap permasalahan yang 

ditemukan. Guru berperan sebagai fasilitator yang memberikan arahan dan umpan balik 

selama proses pembelajaran. 

Pada tahap observasi, peneliti bersama kolaborator mengamati pelaksanaan 

pembelajaran, aktivitas siswa, keterlibatan siswa dalam kelompok, kemampuan siswa 

dalam mengikuti tahapan PBL, serta keterampilan siswa ketika melakukan chest pass. 

Selain itu, dilakukan penilaian terhadap akurasi chest pass berdasarkan indikator yang telah 

ditentukan. Data hasil observasi dan tes kemudian dianalisis untuk mengetahui 

perkembangan proses dan hasil belajar siswa. Selanjutnya, pada tahap refleksi, peneliti 

menganalisis berbagai kekurangan dan hambatan yang ditemukan selama siklus I. Hasil 

refleksi tersebut digunakan sebagai bahan perbaikan untuk pelaksanaan tindakan pada 

siklus II. 

Pada siklus II, tindakan dilaksanakan berdasarkan hasil refleksi pada siklus I. 

Perencanaan dilakukan dengan memperbaiki kelemahan yang ditemukan pada siklus 

sebelumnya, terutama berkaitan dengan teknik melakukan chest pass, ketepatan arah 

operan, koordinasi gerak, keterlibatan siswa, serta pengelolaan kegiatan kelompok. 

Pelaksanaan pembelajaran tetap menggunakan model PBL dengan memberikan 

permasalahan yang lebih terarah dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

melakukan latihan secara lebih intensif. Siswa diarahkan untuk mengidentifikasi kesalahan, 

mencoba berbagai solusi, memberikan umpan balik kepada teman, dan melakukan evaluasi 

terhadap hasil latihan. Guru memberikan penguatan terhadap teknik yang benar dan 

membantu siswa memperbaiki kesalahan yang masih ditemukan. 

Observasi pada siklus II dilakukan untuk mengetahui perubahan aktivitas dan 

keterampilan siswa setelah dilakukan perbaikan pembelajaran. Penilaian dilakukan 

terhadap kemampuan siswa dalam melakukan chest pass, terutama pada aspek sikap awal, 

pelaksanaan gerakan, ketepatan arah operan, koordinasi gerakan, dan hasil operan menuju 

sasaran. Setelah tindakan selesai, dilakukan refleksi untuk mengetahui tingkat keberhasilan 

penerapan model PBL. Penelitian dihentikan apabila indikator keberhasilan yang telah 

ditetapkan tercapai dan terdapat peningkatan hasil belajar siswa dibandingkan dengan 

kondisi awal. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis deskriptif kuantitatif 

dan deskriptif kualitatif. Analisis data dilakukan terhadap hasil tes keterampilan akurasi 

chest pass, hasil observasi aktivitas siswa dan guru, serta dokumentasi selama proses 

pembelajaran. Data yang diperoleh pada tahap awal, siklus I, dan siklus II dianalisis untuk 

mengetahui perubahan proses dan peningkatan hasil belajar siswa setelah diterapkan model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL). 

Data hasil tes keterampilan akurasi chest pass dianalisis dengan menghitung nilai 

yang diperoleh masing-masing siswa berdasarkan skor yang dicapai pada setiap indikator 

penilaian. Nilai akhir siswa dihitung dengan menggunakan rumus: 

Nilai = (Skor yang diperoleh / Skor maksimal) × 100 
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Selanjutnya, untuk mengetahui kemampuan rata-rata seluruh siswa, digunakan 

rumus: 

X̄ = ΣX / N 

Keterangan: 

X̄= nilai rata-rata kelas, 

ΣX = jumlah seluruh nilai siswa, dan 

N = jumlah seluruh siswa. 

Jumlah subjek penelitian adalah 30 siswa yang terdiri atas 15 siswa laki-laki dan 15 

siswa perempuan. Nilai rata-rata digunakan untuk mengetahui perkembangan kemampuan 

kelas secara keseluruhan pada setiap tahapan penelitian, yaitu kondisi awal, siklus I, dan 

siklus II. 

Selain nilai rata-rata, analisis dilakukan terhadap ketuntasan belajar siswa. 

Ketuntasan belajar digunakan untuk mengetahui jumlah siswa yang telah mencapai Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) atau kriteria ketuntasan yang ditetapkan oleh sekolah. 

Persentase ketuntasan belajar dihitung dengan rumus: 

P = (F / N) × 100% 

Keterangan: 

P = persentase ketuntasan belajar, 

F = jumlah siswa yang mencapai ketuntasan, dan 

N = jumlah seluruh siswa. 

Dengan jumlah subjek sebanyak 30 siswa, persentase ketuntasan dapat diketahui 

berdasarkan jumlah siswa yang mencapai nilai ketuntasan. Misalnya, apabila 24 siswa telah 

mencapai kriteria ketuntasan, maka persentase ketuntasan adalah 80%. Hasil tersebut 

kemudian dibandingkan antara kondisi awal, siklus I, dan siklus II untuk mengetahui 

peningkatan hasil belajar setelah penerapan model PBL. 

Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar secara klasikal, analisis dilakukan 

dengan membandingkan persentase ketuntasan pada setiap tahap penelitian. Peningkatan 

dari kondisi awal ke siklus I dan dari siklus I ke siklus II dapat dihitung dengan rumus: 

Peningkatan = Persentase tahap akhir − Persentase tahap awal 

Selain itu, peningkatan rata-rata hasil belajar siswa dapat diketahui dengan 

membandingkan nilai rata-rata pada setiap siklus. Dengan cara tersebut, dapat diketahui 

apakah penerapan model PBL memberikan perubahan terhadap kemampuan siswa dalam 

melakukan akurasi chest pass. 

Analisis juga dilakukan terhadap aktivitas siswa selama proses pembelajaran. Data 

aktivitas siswa diperoleh melalui lembar observasi yang mencakup beberapa indikator, 

antara lain perhatian siswa terhadap penjelasan guru, keaktifan mengikuti kegiatan 

pembelajaran, keterlibatan dalam mengidentifikasi masalah, kerja sama dalam kelompok, 

keaktifan melakukan latihan chest pass, kemampuan memberikan dan menerima umpan 

balik, serta keterlibatan dalam mengevaluasi hasil pembelajaran. Setiap indikator diberi 

skor sesuai dengan pedoman observasi yang telah disusun. Persentase aktivitas siswa 

dihitung menggunakan rumus: 

Persentase Aktivitas = (Skor yang diperoleh / Skor maksimal) × 100% 

Hasil persentase aktivitas tersebut kemudian dikategorikan berdasarkan kriteria yang 

telah ditentukan untuk menggambarkan tingkat keaktifan siswa selama proses 

pembelajaran. Analisis aktivitas dilakukan pada setiap siklus sehingga perubahan 

keterlibatan siswa setelah penerapan model PBL dapat diketahui. 

Data aktivitas guru juga dianalisis melalui lembar observasi. Observasi aktivitas 

guru meliputi kemampuan guru dalam menyampaikan tujuan pembelajaran, 

mengorganisasikan siswa, memberikan permasalahan, membimbing proses penyelidikan 

kelompok, memberikan umpan balik, mengelola kelas, serta melakukan evaluasi terhadap 
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proses dan hasil pembelajaran. Skor yang diperoleh kemudian dihitung dalam bentuk 

persentase dengan rumus yang sama, yaitu: 

Persentase Aktivitas Guru = (Skor yang diperoleh / Skor maksimal) × 100% 

Data hasil observasi aktivitas siswa dan guru selanjutnya dianalisis secara deskriptif 

untuk memberikan gambaran mengenai perubahan kualitas proses pembelajaran dari siklus 

I ke siklus II. 

Analisis deskriptif kualitatif digunakan untuk menginterpretasikan hasil observasi 

dan catatan lapangan selama penelitian. Data kualitatif berupa perilaku siswa, respons 

siswa terhadap pembelajaran, kerja sama kelompok, kesulitan yang dialami siswa, serta 

tindakan perbaikan yang dilakukan guru pada setiap siklus dianalisis melalui tahapan 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil analisis tersebut digunakan 

sebagai bahan refleksi untuk menentukan perbaikan tindakan pada siklus berikutnya. 

Selanjutnya, untuk mengetahui besarnya peningkatan hasil belajar dari kondisi awal 

sampai akhir penelitian, data nilai rata-rata dan persentase ketuntasan dibandingkan secara 

sistematis. Perbandingan tersebut disajikan dalam bentuk tabel yang memuat nilai rata-rata, 

jumlah siswa yang tuntas, jumlah siswa yang belum tuntas, dan persentase ketuntasan pada 

masing-masing tahap penelitian. Hasil perbandingan digunakan untuk menentukan apakah 

tindakan yang diberikan melalui model Problem Based Learning mampu meningkatkan 

hasil belajar akurasi chest pass siswa. 

Keberhasilan penelitian ditentukan berdasarkan indikator keberhasilan tindakan, 

yaitu adanya peningkatan nilai rata-rata keterampilan akurasi chest pass, peningkatan 

persentase ketuntasan belajar, serta peningkatan aktivitas siswa selama proses 

pembelajaran. Penelitian dinyatakan mencapai keberhasilan apabila hasil belajar pada 

siklus II menunjukkan peningkatan dibandingkan dengan kondisi awal dan siklus I serta 

telah mencapai kriteria ketuntasan yang ditetapkan dalam penelitian. Dengan demikian, 

analisis data tidak hanya berfokus pada pencapaian nilai akhir siswa, tetapi juga 

mempertimbangkan perubahan proses pembelajaran dan keterlibatan siswa selama 

penerapan model Problem Based Learning. 

 

HASIL PENELITIAN 

Kondisi Awal (Prasiklus) 

Sebelum tindakan dilakukan, peneliti melaksanakan observasi awal dan tes 

keterampilan akurasi chest pass pada siswa kelas X SMA Negeri 3 Ambon yang berjumlah 

30 siswa, terdiri atas 15 siswa laki-laki dan 15 siswa perempuan. Hasil observasi 

menunjukkan bahwa sebagian besar siswa masih mengalami kesulitan dalam melakukan 

chest pass dengan teknik yang benar. Kesalahan yang sering ditemukan meliputi posisi 

tangan yang kurang tepat, koordinasi gerakan tubuh yang belum baik, serta arah operan 

yang belum akurat. Selain itu, aktivitas siswa dalam pembelajaran masih rendah karena 

pembelajaran cenderung berpusat pada guru sehingga siswa kurang terlibat dalam proses 

menemukan dan memperbaiki kesalahan gerak. 

Hasil tes awal menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam melakukan akurasi 

chest pass masih tergolong rendah. Dari 30 siswa, hanya 12 siswa (40%) yang mencapai 

nilai ketuntasan, sedangkan 18 siswa (60%) belum mencapai ketuntasan. Nilai rata-rata 

kelas pada tahap prasiklus adalah 68,33. 

 

Tabel 1. Hasil Belajar Akurasi Chest Pass pada Prasiklus 

Uraian Hasil 

Jumlah siswa 30 

Siswa tuntas 12 

Siswa belum tuntas 18 
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Persentase ketuntasan 40,00% 

Persentase belum tuntas 60,00% 

Nilai rata-rata 68,33 

 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa kemampuan akurasi chest pass siswa masih perlu 

ditingkatkan melalui penerapan model pembelajaran yang lebih aktif dan berpusat pada 

siswa, yaitu model Problem Based Learning (PBL). 

 

Hasil Siklus I 

Pelaksanaan tindakan pada siklus I dilakukan dengan menerapkan model 

pembelajaran Problem Based Learning. Guru memberikan permasalahan yang berkaitan 

dengan teknik dan ketepatan chest pass, kemudian siswa bekerja dalam kelompok untuk 

mengidentifikasi kesalahan, melakukan latihan, dan mencari solusi terhadap masalah yang 

ditemukan. Selama pembelajaran, siswa mulai menunjukkan keterlibatan yang lebih baik 

dalam kegiatan diskusi dan latihan. 

Berdasarkan hasil observasi, aktivitas siswa mengalami peningkatan dibandingkan 

kondisi awal. Siswa mulai aktif berdiskusi, mengamati gerakan teman, serta memberikan 

masukan terhadap teknik yang dilakukan. Meskipun demikian, masih terdapat beberapa 

siswa yang belum mampu melakukan chest pass secara tepat dan konsisten. 

Hasil tes pada siklus I menunjukkan adanya peningkatan kemampuan siswa. Dari 30 

siswa, sebanyak 21 siswa (70%) telah mencapai ketuntasan, sedangkan 9 siswa (30%) 

belum mencapai ketuntasan. Nilai rata-rata kelas meningkat menjadi 76,50. 

Tabel 2. Hasil Belajar Akurasi Chest Pass pada Siklus I 

Uraian Hasil 

Jumlah siswa 30 

Siswa tuntas 21 

Siswa belum tuntas 9 

Persentase ketuntasan 70,00% 

Persentase belum tuntas 30,00% 

Nilai rata-rata 76,50 

 

Peningkatan hasil belajar pada siklus I menunjukkan bahwa penerapan model PBL 

mulai memberikan dampak positif terhadap kemampuan akurasi chest pass siswa. Namun 

demikian, hasil yang diperoleh belum mencapai indikator keberhasilan penelitian sehingga 

tindakan dilanjutkan pada siklus II. 

 

Hasil Siklus II 

Pelaksanaan tindakan pada siklus II dilakukan dengan memperbaiki kelemahan yang 

ditemukan pada siklus I. Guru memberikan bimbingan yang lebih intensif, memperjelas 

teknik chest pass, serta meningkatkan keterlibatan siswa dalam kegiatan pemecahan 

masalah dan latihan kelompok. 

Hasil observasi menunjukkan bahwa aktivitas siswa semakin meningkat. Siswa 

terlihat lebih percaya diri, aktif berdiskusi, saling memberikan umpan balik, dan mampu 

memperbaiki kesalahan gerakan secara mandiri. Kerja sama dalam kelompok juga berjalan 

lebih baik dibandingkan dengan siklus sebelumnya. 

Hasil tes pada siklus II menunjukkan peningkatan yang signifikan. Dari 30 siswa, 

sebanyak 27 siswa (90%) telah mencapai ketuntasan, sedangkan hanya 3 siswa (10%) yang 

belum mencapai ketuntasan. Nilai rata-rata kelas meningkat menjadi 84,67. 

Tabel 3. Hasil Belajar Akurasi Chest Pass pada Siklus II 

Uraian Hasil 
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Jumlah siswa 30 

Siswa tuntas 27 

Siswa belum tuntas 3 

Persentase ketuntasan 90,00% 

Persentase belum tuntas 10,00% 

Nilai rata-rata 84,67 

 

Hasil pada siklus II menunjukkan bahwa indikator keberhasilan penelitian telah 

tercapai. Sebagian besar siswa telah mampu melakukan chest pass dengan teknik yang 

benar dan tingkat akurasi yang lebih baik. 

Perbandingan Hasil Prasiklus, Siklus I, dan Siklus II 

Perbandingan hasil belajar siswa pada setiap tahapan penelitian menunjukkan 

adanya peningkatan yang konsisten setelah penerapan model Problem Based Learning. 

Tabel 4. Perbandingan Hasil Belajar Akurasi Chest Pass 

Tahap Nilai 

Rata-rata 

Siswa 

Tuntas 

Persentase 

Ketuntasan 

Prasiklus 68,33 12 40,00% 

Siklus I 76,50 21 70,00% 

Siklus II 84,67 27 90,00% 

 

Berdasarkan tabel tersebut, nilai rata-rata siswa meningkat dari 68,33 pada prasiklus 

menjadi 76,50 pada siklus I dan meningkat lagi menjadi 84,67 pada siklus II. Persentase 

ketuntasan belajar juga mengalami peningkatan dari 40,00% pada prasiklus menjadi 

70,00% pada siklus I, kemudian meningkat menjadi 90,00% pada siklus II. 

Peningkatan hasil belajar tersebut menunjukkan bahwa penerapan model Problem 

Based Learning mampu meningkatkan kemampuan akurasi chest pass siswa. Melalui 

kegiatan pemecahan masalah, diskusi kelompok, latihan, dan pemberian umpan balik, 

siswa menjadi lebih aktif dalam proses pembelajaran serta mampu memahami dan 

memperbaiki teknik chest pass secara lebih efektif. Dengan demikian, model PBL terbukti 

dapat meningkatkan hasil belajar akurasi chest pass permainan bola basket pada siswa kelas 

X SMA Negeri 3 Ambon. 

 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) dapat meningkatkan hasil belajar akurasi chest pass dalam permainan bola 

basket pada siswa kelas X SMA Negeri 3 Ambon. Peningkatan tersebut terlihat dari 

perubahan nilai rata-rata dan persentase ketuntasan belajar siswa pada setiap tahap 

penelitian. Pada kondisi awal atau prasiklus, nilai rata-rata siswa sebesar 68,33 dengan 

persentase ketuntasan sebesar 40% atau 12 dari 30 siswa. Setelah diterapkan model PBL 

pada siklus I, nilai rata-rata meningkat menjadi 76,50 dengan persentase ketuntasan 70% 

atau 21 siswa. Selanjutnya, setelah dilakukan perbaikan pembelajaran pada siklus II, nilai 

rata-rata meningkat menjadi 84,67 dengan persentase ketuntasan 90% atau 27 siswa. Data 

tersebut menunjukkan adanya peningkatan secara bertahap setelah pembelajaran 

menggunakan model PBL. 

Pada kondisi prasiklus, rendahnya hasil belajar menunjukkan bahwa sebagian siswa 

belum menguasai teknik chest pass secara optimal. Kesulitan terlihat pada ketepatan arah 

operan, koordinasi gerak, posisi tangan, dan pengaturan kekuatan ketika mendorong bola. 

Kondisi tersebut juga berkaitan dengan rendahnya keterlibatan siswa dalam proses 

pembelajaran. Siswa cenderung mengikuti instruksi guru tanpa banyak kesempatan untuk 
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menganalisis kesalahan gerak dan mencari solusi secara mandiri. Dalam pembelajaran 

keterampilan olahraga, kondisi seperti ini dapat menghambat perkembangan kemampuan 

karena penguasaan keterampilan gerak memerlukan pengalaman praktik, pengulangan, 

umpan balik, dan kesempatan untuk memperbaiki kesalahan. 

Penerapan PBL pada siklus I memberikan perubahan terhadap proses pembelajaran. 

Siswa mulai dilibatkan dalam permasalahan yang berkaitan langsung dengan keterampilan 

chest pass. Guru tidak hanya memberikan contoh gerakan, tetapi mengarahkan siswa untuk 

mengidentifikasi masalah, mendiskusikan penyebab kesalahan, melakukan latihan, dan 

mencoba memperbaiki gerakan. Perubahan proses tersebut diikuti dengan peningkatan 

hasil belajar. Dari 30 siswa, jumlah siswa yang mencapai ketuntasan meningkat dari 12 

siswa pada prasiklus menjadi 21 siswa pada siklus I. Nilai rata-rata juga meningkat dari 

68,33 menjadi 76,50. 

Temuan tersebut sejalan dengan pandangan Arends mengenai PBL yang 

menempatkan masalah autentik sebagai fokus pembelajaran dan memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk mengembangkan kemampuan berpikir serta keterampilan 

memecahkan masalah. Dalam konteks penelitian ini, permasalahan yang diberikan bukan 

hanya masalah teoritis, tetapi berupa masalah nyata dalam keterampilan gerak, seperti bola 

tidak tepat sasaran, arah operan menyimpang, atau kekuatan dorongan bola belum sesuai. 

Dengan menghadapkan siswa pada permasalahan tersebut, siswa memperoleh kesempatan 

untuk menghubungkan pengetahuan teknik dengan pengalaman praktik. Konsep PBL yang 

menggunakan masalah sebagai fokus pembelajaran juga konsisten dengan literatur PBL 

yang menekankan variasi desain pembelajaran dan pentingnya kesesuaian metode dengan 

tujuan serta karakteristik peserta didik. 

Hasil penelitian juga dapat dijelaskan berdasarkan pemikiran Barrows (1986). 

Barrows menjelaskan bahwa PBL bukanlah satu metode pembelajaran yang memiliki 

bentuk tunggal, melainkan mencakup berbagai desain pembelajaran berbasis masalah. 

Perbedaan desain dan keterampilan guru dalam mengelola pembelajaran dapat 

menghasilkan pengalaman belajar yang berbeda. Dalam penelitian ini, PBL diterapkan 

melalui pemberian masalah mengenai akurasi chest pass, pembentukan kelompok, proses 

penyelidikan dan latihan, pemberian umpan balik, serta evaluasi hasil latihan. Dengan 

demikian, siswa tidak hanya menerima teknik chest pass dari guru, tetapi terlibat dalam 

proses menemukan penyebab kesalahan dan menentukan cara memperbaikinya. 

Peningkatan hasil pada siklus I belum sepenuhnya mencapai target yang ditetapkan 

karena masih terdapat 9 siswa yang belum mencapai ketuntasan. Hasil refleksi 

menunjukkan bahwa beberapa siswa masih mengalami kesulitan dalam menerapkan teknik 

secara konsisten. Selain itu, beberapa siswa masih pasif dalam diskusi kelompok dan belum 

optimal dalam memberikan umpan balik kepada teman. Oleh karena itu, tindakan pada 

siklus II dilakukan dengan memberikan bimbingan yang lebih intensif, memperjelas 

demonstrasi teknik, meningkatkan kesempatan praktik, dan mengarahkan siswa agar lebih 

aktif dalam mengamati serta mengevaluasi gerakan. 

Perbaikan tindakan pada siklus II menghasilkan peningkatan yang lebih besar. Nilai 

rata-rata meningkat dari 76,50 pada siklus I menjadi 84,67 pada siklus II. Jumlah siswa 

yang mencapai ketuntasan meningkat dari 21 menjadi 27 siswa, sedangkan persentase 

ketuntasan meningkat dari 70% menjadi 90%. Dengan demikian, terdapat peningkatan 

ketuntasan sebesar 20 poin persentase dari siklus I ke siklus II. Jika dibandingkan dengan 

kondisi prasiklus, persentase ketuntasan meningkat sebesar 50 poin persentase, yaitu dari 

40% menjadi 90%. 

Peningkatan tersebut juga relevan dengan pandangan Rusman tentang pembelajaran 

berbasis masalah yang menggunakan masalah sebagai konteks bagi peserta didik untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir dan keterampilan pemecahan masalah. Dalam 

pembelajaran chest pass, siswa memperoleh pengalaman untuk mengidentifikasi 
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permasalahan teknik, melakukan percobaan gerak, mendiskusikan hasil, serta melakukan 

perbaikan. Proses tersebut membuat siswa lebih aktif sebagai subjek pembelajaran. Dengan 

demikian, peningkatan hasil belajar tidak hanya dipengaruhi oleh bertambahnya frekuensi 

latihan, tetapi juga oleh perubahan proses belajar dari menerima informasi menjadi 

mengidentifikasi masalah dan mencari solusi. 

Hasil penelitian ini selanjutnya dapat dibandingkan dengan penelitian terdahulu. 

Penelitian Benny Aprial M. pada siswa kelas X SMA Negeri 5 Tanjung Balai menunjukkan 

bahwa penerapan PBL dengan pendekatan saintifik pada materi chest pass meningkatkan 

ketuntasan belajar dari 59,38% pada siklus I menjadi 84,38% pada siklus II, dengan nilai 

rata-rata meningkat dari 73,34 menjadi 80,09. Temuan tersebut memiliki pola yang sejalan 

dengan penelitian ini, yaitu terjadi peningkatan hasil belajar setelah tindakan PBL 

diberikan dalam dua siklus. Meskipun persentase dan nilai rata-rata berbeda karena 

karakteristik subjek, instrumen, dan kondisi pembelajaran yang berbeda, kedua penelitian 

sama-sama menunjukkan peningkatan setelah penerapan pembelajaran berbasis masalah. 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Adirahma (2023) yang melibatkan 

30 siswa dalam pembelajaran permainan bola basket. Penelitian tersebut melaporkan 

bahwa penerapan PBL meningkatkan ketuntasan aspek pengetahuan dari 66,6% pada siklus 

I menjadi 100% pada siklus II, sedangkan aspek keterampilan meningkat dari 73,33% 

menjadi 86,6%. Kesamaan jumlah subjek dengan penelitian ini memberikan konteks 

pembanding yang relevan, walaupun materi, instrumen, dan indikator penilaian tidak 

sepenuhnya sama. Hasil tersebut memperlihatkan bahwa PBL dapat diterapkan pada 

pembelajaran bola basket untuk meningkatkan aspek pengetahuan maupun keterampilan. 

Penelitian lain yang lebih baru juga menunjukkan pola serupa. Sukiyandari, A'la, 

dan Rahmawati (2026) melaporkan peningkatan hasil belajar teknik dasar passing bola 

basket setelah penerapan PBL dalam penelitian tindakan kelas dua siklus. Pada penelitian 

tersebut, persentase keberhasilan hasil belajar meningkat dari 50% pada prasiklus menjadi 

60% pada siklus I dan 75% pada siklus II. Temuan tersebut memperkuat hasil penelitian 

ini bahwa penerapan PBL dalam pembelajaran teknik dasar bola basket dapat diikuti oleh 

peningkatan aktivitas dan hasil belajar siswa. 

Penelitian Adhitya, Satyawan, dan Suwiwa juga menunjukkan peningkatan hasil 

belajar permainan bola basket setelah penerapan PBL. Pada materi chest pass, penelitian 

tersebut melaporkan ketuntasan sebesar 28,6% pada prasiklus, meningkat menjadi 62% 

pada siklus I, dan mencapai 95,2% pada siklus II. Hasil tersebut memiliki pola peningkatan 

yang serupa dengan penelitian ini, yaitu peningkatan ketuntasan secara bertahap dari 

kondisi awal menuju siklus I dan kemudian meningkat kembali pada siklus II. 

Jika dilihat dari proses pembelajaran, peningkatan hasil penelitian ini dapat dipahami 

karena PBL memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar melalui permasalahan 

yang dekat dengan aktivitas permainan. Dalam materi chest pass, masalah dapat berupa 

ketidaktepatan arah operan, bola tidak sampai kepada sasaran, posisi tangan yang salah, 

atau kurangnya koordinasi gerak. Ketika siswa diminta menemukan penyebab dan solusi 

terhadap masalah tersebut, siswa memperoleh pengalaman belajar yang lebih aktif. 

Aktivitas mengamati, mencoba, mendiskusikan, memperbaiki, dan mengevaluasi gerakan 

dapat membantu siswa memahami hubungan antara teknik yang dilakukan dan hasil operan 

yang diperoleh. 

Penerapan PBL juga memberikan ruang bagi siswa untuk bekerja sama. Dalam 

kelompok, siswa dapat bergantian menjadi pelaku gerakan, pengamat, dan pemberi umpan 

balik. Kondisi tersebut memungkinkan siswa mendapatkan lebih banyak kesempatan untuk 

mengamati kesalahan dan memahami teknik yang benar. Guru tetap berperan penting 

sebagai fasilitator yang mengarahkan proses pembelajaran, memberikan koreksi terhadap 

kesalahan teknik, dan memastikan kegiatan kelompok berjalan sesuai tujuan pembelajaran. 
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Dengan demikian, hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan antara penerapan 

PBL dan peningkatan hasil belajar akurasi chest pass dalam konteks penelitian tindakan 

kelas ini. Peningkatan tersebut ditunjukkan secara deskriptif melalui kenaikan nilai rata-

rata dari 68,33 pada prasiklus menjadi 76,50 pada siklus I dan 84,67 pada siklus II, serta 

kenaikan ketuntasan dari 40% menjadi 70% dan kemudian 90%. Temuan ini konsisten 

dengan prinsip PBL yang menekankan penggunaan masalah sebagai pemicu aktivitas 

belajar dan pemecahan masalah, serta sejalan dengan beberapa penelitian terdahulu 

mengenai PBL dalam pembelajaran bola basket. 

Namun demikian, hasil penelitian perlu dipahami dalam konteks desain PTK yang 

dilakukan pada satu kelas dengan 30 siswa. Oleh karena itu, peningkatan yang ditemukan 

menggambarkan perubahan pada kelas yang diteliti dan tidak secara otomatis dapat 

digeneralisasikan kepada seluruh siswa SMA. Faktor lain seperti intensitas latihan, 

pengalaman siswa, kemampuan awal, kualitas bimbingan guru, serta kondisi pembelajaran 

juga dapat berkontribusi terhadap perubahan hasil belajar. 

Secara keseluruhan, pembahasan menunjukkan bahwa penerapan model Problem 

Based Learning dalam pembelajaran akurasi chest pass memberikan perubahan positif 

terhadap proses dan hasil belajar siswa kelas X SMA Negeri 3 Ambon. PBL memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk menghadapi masalah gerak yang nyata, melakukan 

penyelidikan melalui latihan, bekerja sama, memperoleh umpan balik, dan melakukan 

refleksi terhadap hasil latihan. Proses tersebut sejalan dengan karakteristik PBL yang 

dikemukakan oleh Barrows, Arends, dan Rusman serta didukung oleh temuan beberapa 

penelitian terdahulu pada pembelajaran bola basket. Hasil tersebut menjadi dasar bahwa 

PBL dapat digunakan sebagai salah satu pendekatan pembelajaran dalam upaya 

memperbaiki hasil belajar keterampilan chest pass pada konteks kelas yang diteliti. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai penerapan model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) untuk meningkatkan hasil belajar akurasi 

chest pass permainan bola basket pada siswa kelas X SMA Negeri 3 Ambon, dapat 

disimpulkan bahwa penerapan model PBL dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

Peningkatan tersebut terlihat dari nilai rata-rata dan persentase ketuntasan belajar yang 

diperoleh pada setiap tahap penelitian. 

Pada kondisi awal atau prasiklus, nilai rata-rata hasil belajar siswa adalah 68,33 

dengan persentase ketuntasan sebesar 40%, yaitu 12 dari 30 siswa telah mencapai kriteria 

ketuntasan. Setelah diterapkan model PBL pada siklus I, nilai rata-rata meningkat menjadi 

76,50 dengan persentase ketuntasan sebesar 70%, yaitu 21 siswa telah mencapai 

ketuntasan. Selanjutnya, setelah dilakukan perbaikan pembelajaran pada siklus II, nilai 

rata-rata meningkat menjadi 84,67 dengan persentase ketuntasan sebesar 90%, yaitu 27 dari 

30 siswa telah mencapai ketuntasan. 

Penerapan PBL juga memberikan perubahan terhadap proses pembelajaran. Siswa 

menjadi lebih aktif dalam mengidentifikasi permasalahan, berdiskusi, melakukan latihan, 

memberikan umpan balik, bekerja sama dalam kelompok, serta mengevaluasi dan 

memperbaiki kesalahan dalam melakukan chest pass. Dengan demikian, model Problem 

Based Learning dapat digunakan sebagai salah satu alternatif model pembelajaran PJOK 

untuk meningkatkan hasil belajar keterampilan akurasi chest pass pada siswa kelas X SMA 

Negeri 3 Ambon. 

 

SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, beberapa saran yang dapat 

diberikan adalah sebagai berikut. 
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1. Bagi guru PJOK, disarankan untuk menggunakan model pembelajaran Problem Based 

Learning sebagai salah satu alternatif dalam pembelajaran permainan bola basket, 

khususnya materi chest pass. Guru dapat memberikan permasalahan gerak yang sesuai 

dengan kemampuan siswa sehingga siswa memperoleh kesempatan untuk 

menganalisis kesalahan, mencari solusi, melakukan latihan, dan memperbaiki 

keterampilan secara aktif. 

2. Bagi siswa, diharapkan dapat lebih aktif dan bertanggung jawab selama mengikuti 

proses pembelajaran. Siswa hendaknya tidak hanya menunggu instruksi guru, tetapi 

berusaha mengidentifikasi kesalahan gerak, berdiskusi dengan teman, melakukan 

latihan secara sungguh-sungguh, dan menerima umpan balik untuk meningkatkan 

keterampilan chest pass. 

3. Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan dalam 

mendukung penggunaan model pembelajaran yang inovatif dan berpusat pada siswa. 

Sekolah diharapkan dapat menyediakan sarana dan prasarana olahraga yang memadai 

agar proses pembelajaran PJOK, khususnya permainan bola basket, dapat berlangsung 

secara efektif. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk melakukan 

penelitian yang berkaitan dengan penerapan PBL dalam pembelajaran PJOK. 

Penelitian berikutnya dapat mengembangkan penelitian dengan jumlah subjek yang 

lebih besar, materi keterampilan olahraga yang berbeda, instrumen penilaian yang 

lebih beragam, atau membandingkan PBL dengan model pembelajaran lainnya. 

5. Bagi penelitian berikutnya, disarankan agar data hasil belajar diperoleh melalui 

instrumen yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya serta dilengkapi dengan data 

observasi proses pembelajaran. Dengan demikian, perubahan hasil belajar dan proses 

pembelajaran dapat dianalisis secara lebih komprehensif. 
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